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Abstract 

This research aims to determine the influence between machiavellian personality and whistleblowing intentions 

on whistleblowing behavior in the form of retweets on reporting news threads on Twitter with whistleblower 

intentions. This research is a quasi-experiment with 154 research participants who actively use the Twitter 

application. Participants were asked to give a reaction to a thread. Whistleblower behavior is seen from the 

behavior of participants who retweet and quote retweet the threads sent by the researcher. The results of this 

study indicate that machiavellian personality does not directly affect whistleblowing behavior in the form of 

retweets and quote retweets. However, whistleblowing intention has an influence on whistleblowing behavior in 

the form of retweets and quote retweets. It is suspected that the types of posts that are not directly related to the 

interests of people with machiavellian personality make them not show whistleblowing behavior. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, anomi moral 

organisasi terus-menerus mengemuka, dan masalah 

moral serta etika telah menjadi fokus perhatian baik di 

kalangan praktis maupun teoritis (Puni & Anlesinya, 

2017). Permasalahan tersebut tidak hanya terjadi pada 

organisasi kerja, namun juga terjadi pada organisasi 

intra kampus. Media sosial banyak menunjukkan 

bahwa terjadi pelecehan seksual dalam organisasi 

intra kampus yang mana kasusnya memerlukan waktu 

yang lama untuk ditangani apabila menggunakan 

saluran internal (Marjorie, 2023). Oleh karena itu, 

organisasi intra kampus memerlukan tindakan 

whistleblowing untuk mengembalikan kepercayaan 

dan nama baik organisasi maupun kampus. Untuk 

melakukan whistleblowing, diperlukan adanya 

seorang whistleblower. Namun, untuk menjadi 

seorang whistleblower bukanlah hal yang mudah 

karena dapat dianggap sebagai penghianat ataupun 

pahlawan bagi anggota yang berpihak pada 

whistleblower tersebut.  

 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

perilaku whistleblowing. Penelitian mengenai 

whistleblowing sebagian besar berfokus pada tiga 

faktor yang mempengaruhi whistleblowing: (a) faktor 

individu seperti demografi, jenis kelamin, sifat, usia, 

jenis kelamin, perkembangan moral (Chiu, 2003; 

Ekmen et al., 2014); (b) faktor situasional seperti 

intensitas moral, keseriusan pelanggaran, tingkat 

ambiguitas pelanggaran, status pelapor yang relatif 

rendah dibandingkan pelaku (Keenan, 2000; Darjoko 

dan Nahartyo, 2017; Priyastiwi dan Halim, 2017) dan 

(c) faktor organisasi seperti praktik pengungkapan 

internal, aturan etika, sistem penghargaan dan budaya 

dan iklim perusahaan (Puni dan Anlesinya, 2017; 

Taylor dan Curtis, 2013; Wong-On-Wing dan Lui, 

2013).  

Pada faktor-faktor tersebut dapat dilihat bahwa 

pada faktor individu, yaitu kepribadian, ikut andil 
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dalam pengambilan keputusan melakukan 

whistleblowing terutama kepribadian machiavellian. 

Machiavellianism didefinisikan sebagai kepribadian 

yang menunjukkan komitmen ideologi rendah, kurang 

memiliki kerekatan dalam hubungan personal, dan 

mengabaikan moralitas konvensional (Yahya & 

Damayanti, 2021). Bagi seseorang yang memiliki 

kepribadian machiavellian kepentingan pribadi 

menjadi salah satu yang melatarbelakangi perilaku 

mereka. Oleh karenanya orang dengan kepribadian 

machiavellian akan berperilaku dengan 

memperhitungkan keuntungan yang akan mereka 

dapatkan dan oleh sebab itu juga maka akan semakin 

besar keinginan seseorang untuk dapat melakukan 

whistleblowing (Yahya & Damayanti, 2021). 

Whistleblowing diduga sebagai cara yang efektif 

untuk digunakan oleh para machiavellians 

dikarenakan dapat digunakan untuk mendeteksi 

kecurangan dalam suatu organisasi yang berkaitan 

dengan audit internal, pengendalian internal dan 

eksternal, salah satunya adalah dengan memotivasi 

karyawan untuk menjadi whistleblower (Nugroho, 

2022). 

Dalam menjalankan whistleblowing seseorang 

akan bergantung pada seberapa besar niat yang 

mereka miliki. Parianti (2016) menunjukkan 

mahasiswa memunculkan niat yang tinggi untuk 

membuat laporan atas kecurangan yang ditemukan 

dibandingkan dengan mahasiswa yang menunjukkan 

niat yang rendah. Micheli dan Near (1992) 

mengungkap bahwa dalam lingkungan pendidikan, 

minat untuk menjadi seorang whistleblower lebih 

disebabkan pada karakteristik seseorang dan faktor 

situasional. Dikarenakan mahasiswa merupakan 

individu yang menyukai kebebasan, maka saluran 

pelaporan eksternal (misal media sosial) dapat 

meningkatkan niat pelaporan pelanggaran, 

dibandingkan dengan saluran yang dikelola secara 

internal, misalnya forum diskusi kampus (Gao & 

Greenberg, 2015). Sarana whistleblowing yang 

bersifat eksternal dapat menarik perhatian dari 

whistleblower dalam melaporkan tindak kecurangan. 

Tidak hanya anggota organisasi saja yang merasa 

lebih mudah menyebar berita, namun orang-orang di 

luar organisasi akan membantu untuk ikut 

menyebarkan berita melalui saluran eksternal (misal: 

Twitter) (Tuanakotta, 2016). Twitter adalah situs web 

influencer untuk pertukaran informasi dan paparan 

sosial. Pengguna dapat memperbarui situs web 

mereka dengan perintah singkat yang disebut 

"tweets", sementara pengguna lain dapat berinteraksi 

dengannya. Semakin banyak orang yang 

menggunakan Twitter untuk mengungkapkan 

informasi tersembunyi atau pribadi kepada publik 

(Griffith & Liyanage, 2008) berdampak pada cara 

orang mendengarkan suara (Klaas, Olson-Buchanan, 

& Ward, 2012).  

Namun, terdapat perbedaan dalam melakukan 

whistleblowing baik secara langsung maupun 

menggunakan media sosial. Menurut Arianto (2020) 

media sosial memiliki karakter partisipatoris, murah, 

cepat, dan non hierarki yang mana kemudian dapat 

mengikis sikap apatis publik.  Hal ini dikarenakan 

kontur media sosial memiliki jaringan komunikasi dua 

arah sehingga turut mendorong partisipasi dari publik. 

Arianto (2021) menunjukkan bahwa pemilihan media 

sosial terlebih lagi penggunaan twitter untuk 

melakukan whistleblowing menjadi fasilitas dalam 

mengungkap kecurangan yang dilakukan dalam 

organisasi atau perusahaan. Berkat berbagai 

keuntungan media sosial, terutama twitter, pengguna 

internet didorong untuk menjadi whistleblower ketika 

menemukan tanda-tanda aktivitas kecurangan. Karena 

kepribadian partisipatif media sosial dapat menjadi 

proses pembelajaran bagi komunitas online untuk 

lebih terlibat aktif menekan berbagai praktik 

penipuan.  

Meskipun saat ini hasil penelitian membuktikan 

bahwa perbedaan kepribadian mempengaruhi perilaku 

di Twitter (Hughes, Rowe, Batey, & Lee, 2012), 

penelitian tentang kepribadian machiavellian 

mengenai whistleblowing di Twitter masih jarang 

dibahas. Pada penelitian-penelitian sebelumnya, 

perilaku whistleblowing lebih banyak ditemukan pada 

perusahaan-perusahaan dan terjadi pada karyawan 

yang bekerja pada perusahaan tersebut Seperti dalam 

penelitian Indra & Kusumuastuti (2022) yang 

melakukan penelitian terhadap adanya pengaruh 

kepribadian machiavellian dan komitmen profesional 

terhadap intensi melakukan whistleblowing dengan 

partisipan karyawan; Sartika (2020) yang melakukan 

penelitian studi empiris terhadap pengaruh 

kepribadian machiavellian, lingkungan etika, 

komitmen organisasi, dan tingkat keseriusan 

kecurangan terhadap niat melakukan whistleblowing 

dengan partisipan pegawai yang bekerja pada instansi 

pemerintah; dan Agustiani & Hasibuan (2020) dalam 

penelitiannya mengenai faktor yang mempengaruhi 

intensi whistleblowing dengan partisipan auditor yang 

bekerja di sebuah instansi.    
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Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji adanya pengaruh kepribadian 

machiavellian terhadap perilaku whistleblowing 

dengan intensi whistleblowing menggunakan media 

Twitter. 

Whistleblowing dan Whistleblower 

Menurut Manohar Kumar dan Daniele Santoro 

(2017) definisi dari whistleblowing merupakan 

Tindakan yang mengungkap informasi dari publik 

atau organisasi dengan tujuan untuk mengungkap 

suatu kasus pelanggaran yang memunculkan bahaya 

bagi kepentingan publik. Near dan Miceli (1985:4) 

mendefinisikan whistleblowing sebagai 

“pengungkapan oleh anggota organisasi (sebelumnya 

atau saat ini) praktik ilegal, tidak bermoral atau ilegal 

di bawah kendali atasan mereka, kepada orang atau 

organisasi yang mampu melakukan tindakan 

tersebut”. Di era digital, definisi ini terlalu membatasi 

karena akses informasi tidak selalu terbatas pada 

mereka yang ada di dalam organisasi. Selain itu, 

pengungkapan yang wajar harus mencakup 

pelanggaran yang dapat diperkirakan, dapat dihindari, 

dan diduga. Jubb (1999:78) mencatat bahwa 

whistleblowing adalah tindakan pengungkapan yang 

disengaja dan tidak wajib yang dimasukkan ke dalam 

catatan publik oleh seseorang dengan atau akses 

istimewa ke informasi organisasi yang bersalah atas 

pelanggaran yang tidak dapat diabaikan atau 

pelanggaran lainnya, baik aktual, dicurigai atau 

diantisipasi, dalam kontrol organisasi di bawah 

kendali pihak ketiga yang dapat memperbaiki 

kesalahan. Brown dkk. (2014) menyebut bahwa 

whistleblower yang berasal dari non-organisasi lebih 

disebut sebagai bell ringer daripada whistleblower. 

Berdasarkan ragam pendapat ahli tersebut dapat 

didefinisikan bahwa whistleblowing akan ada jika 

seorang whistleblower memiliki suatu informasi 

mengenai sebuah institusi dan mengungkapkan 

informasi tersebut ke orang lain, hal tersebutlah yang 

dapat memicu munculnya whistleblowing. 

Whistleblowing di Twitter  

Whistleblowing telah diubah oleh kemajuan 

teknologi yang telah menciptakan platform baru untuk 

mengirimkan informasi secara instan ke seluruh dunia 

(Brown et al., 2014). Sistem informasi pada media 

yang baru mencakup pada diri massa yang melibatkan 

jaringan yang lekat dengan pengiriman dan 

penerimaan pesan serta jaringan komunikasi yang 

memiliki potensi untuk mempengaruhi pikiran orang 

lain dan memberikan perubahan sosial (castels, 2008). 

Whistleblowing dalam penelitian organisasi 

didefinisikan sebagai perilaku yang diadopsi oleh 

anggota organisasi untuk mengungkapkan kesalahan 

serius kepada atasan atau pihak eksternal (Nayir & 

Herzig, 2012). Pengaduan dibagi menjadi pengaduan 

internal dan pengaduan eksternal. Whistleblowing 

internal mengacu pada anggota yang mengungkapkan 

pelanggaran kepada orang-orang di dalam organisasi, 

sedangkan whistle blowing eksternal mengacu pada 

pengungkapan pelanggaran kepada orang-orang di 

luar organisasi, misalnya seperti pengguna Twitter. 

Twitter menyediakan cara bagi pengguna untuk 

berbagi informasi tanpa mengungkapkan identitas 

mereka (Huberman, Romero dan Wu, 2009). Menurut 

teori aktivasi kepribadian (Lievens et al., 2006), 

anonimitas mengurangi tekanan interpersonal, 

menciptakan situasi yang menguntungkan bagi 

aktivasi ciri-ciri kepribadian tertentu untuk 

mengungkapkan informasi di Twitter.  

Twitter telah menyediakan kesempatan untuk 

kegiatan sosial dan memberikan kesempatan serta 

kemudahan dalam berbicara secara langsung pada 

publik dan mengorganisasikan tanpa ketergantungan 

pada institusi tradisional, gaya berorganisasi, dan 

ketiadaan akses dalam menyuarakan pendapat atau 

membuat laporan suatu pelanggaran (Agarwal, 

Barthel et al., 2014).  

Dalam whistleblowing pada penggunaan aplikasi 

Twitter, para penggunanya dapat menuliskan berbagai 

cuitan dan termasuk dalam membuat utas yang 

membahas mengenai informasi dan salah satunya 

adalah pelanggaran. Pesan atau informasi yang 

dituliskan di Twitter dapat menarik perhatian 

penggunanya dan dapat memunculkan perilaku 

retweet atau dengan kata lain seseorang yang melihat 

sumber cuitan pertama akan menyebarkan informasi 

tersebut. Suatu opini dapat mempengaruhi kemana 

arus informasi terlebih jika melakukan retweet yang 

menyebarkan ke audiens lain sehingga mendapatkan 

perhatian lebih seperti apabila terdapat berita atau 

informasi besar akan memiliki jumlah retweet yang 

banyak dan menjangkau banyak orang. 

Kepribadian Machiavellian 

Konsep Machiavellianism datang dari 

Machiavelli seorang filosof politik yang menulis buku 

berjudul The Prince. Machiavelli berpendapat bahwa 

seorang penguasa yang dapat mengabaikan nilai moral 

maka akan lebih berhasil daripada penguasa yang 

memilih memimpin pemerintahan dengan cara jujur. 

Seseorang yang memiliki kepribadian machiavellian 
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memiliki kemungkinan untuk lebih bersikap agresif 

dan melakukan cara menyimpang untuk memenuhi 

keinginannya, daripada memperhatikan perasaan 

orang lain dan kebenaran (Gu et al, 2017). Menurut 

Christie dan Geis (2013), Machiavellianism adalah 

sikap utilitarian, mementingkan diri sendiri dengan 

kecenderungan perilaku yang sinis, manipulatif, dan 

licik yang diarahkan pada pencapaian kepentingan diri 

sendiri dan keuntungan pribadi. kepribadian 

machiavellian adalah kecenderungan untuk 

memanipulasi orang lain. Teori kepribadian 

machiavellian yang dikemukakan oleh peneliti Lyons 

(2019) dapat dicirikan oleh beberapa kepribadian yang 

terdiri dari tiga hal yang saling berkaitan. (1). Saat 

berkomunikasi dan berhadapan dengan orang lain, 

kepribadian ini menyukai tindakan manipulatif (2). 

Anda memiliki pandangan sinis tentang kepribadian 

manusia dan (3) percaya bahwa mengejar keuntungan 

lebih penting daripada prinsip hidup. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Irfani dan Benni (2021) 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi dari 

ketiga dark triad yang diteliti adalah kepribadian 

machiavellian. Melihat rutinitas masyarakat akhir-

akhir ini, khususnya para remaja yang semakin tidak 

terpisahkan dari media sosial dan memiliki masalah 

media sosial yang tiada henti, masalah ini patut 

menjadi perhatian khusus.  

Machiavellianism dan Whistleblowing 

Orang yang memiliki kepribadian machiavellian 

memiliki kecenderungan untuk mencari perhatian, 

menipu, manipulative, dan memiliki rasa menjaga 

reputasi dalam bersosial yang tinggi (Jones & Paulhus, 

2014). Atribut yang dimiliki oleh orang dengan 

kepribadian Mach inilah yang diduga membuat 

mereka cenderung untuk membuat utasan dan 

menyebarkannya (melalui retweet, quote retweet, dan 

menyukai) untuk mendapatkan perhatian serta 

dukungan dari orang lain. Utasan yang disebarkan 

juga diduga digunakan sebagai cara untuk menjaga 

reputasinya dan dari rasa keinginan untuk memiliki 

reputasi yang baik dalam sosial. Orang dengan 

kepribadian machiavellian akan menggunakan 

Twitter untuk mengintegrasikan dirinya dengan 

mempengaruhi orang lain. kepribadian machiavellian 

memiliki hubungan dengan niat melakukan 

whistleblowing, semakin tinggi kepribadian 

machiavellian maka semakin tinggi pula niat untuk 

melakukan whistleblowing (Riandi, 2017). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2017), 

Riandi (2017) menunjukkan bahwa kepribadian 

machiavellian berpengaruh positif terhadap niat 

melakukan whistleblowing. Sementara itu, studi lain 

oleh Fahlevi et al. (2017) menunjukkan bahwa 

karakteristik machiavellian tidak mempengaruhi niat 

whistleblowing. 

Hipotesis 

a. Kepribadian machiavellian memprediksi 

munculnya intensi whistleblowing.  

b. Kepribadian machiavellian memprediksi 

munculnya perilaku whistleblower di Twitter.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimen. Partisipan penelitian ini adalah 

mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia yang 

mengikuti kegiatan organisasi intra kampus, serta 

memiliki dan aktif sosial media Twitter. Total 

partisipan idealnya berjumlah 73 dengan perhitungan 

effect size 0,482 statistical power = 0.95 dan alpha 

0.05 (Setiadi, 2022). Partisipan penelitian ini 

berjumlah 154 partisipan yang diantaranya berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 40 partisipan dan 

perempuan sebanyak 110 partisipan dengan rata-rata 

usia (Mean [SD])= 21 (21.26 [1.41]) tahun. 

Machiavellianism diukur menggunakan 

instrumen MACH IV (Christie & Geis, 1970) yang 

terdiri dari 20 item. Mach-IV adalah ukuran laporan 

diri tiga dimensi yaitu, sikap manipulatif, eksploitatif, 

menipu, dan tidak percaya dengan 5 poin jawaban dari 

tidak setuju (1), cukup tidak setuju (2), netral (3), 

cukup setuju (4), dan setuju (5). Internal konsistensi 

variabel machiavellian (Cronbach Alpha) sebesar 

0.270. Intensi Whistleblowing diukur melalui angket 

yang dikembangkan oleh Bagustianto dan Nurkholis 

(2015). Item jumlah 11 variabel ini diukur 

menggunakan skala likert 5 poin. Skala 1 

mempresentasikan “sangat rendah” dan skala 5 

mempresentasikan “sangat tinggi”. Internal 

konsistensi intensi whistleblowing sebesar 0.771. 

Variabel perilaku whistleblowing diukur melalui 

skenario kasus yang menyajikan ilustrasi pelaporan 

kasus kecurangan atau kejahatan yang dilakukan 

secara sengaja di dalam organisasi yang disebarkan di 

Twitter. Partisipan akan diminta memberikan 

tanggapan berupa pilihan retweet, quote retweet, like, 

atau mengabaikan. Penilaian menggunakan skala 1 

sampai 4,i yaitu apabila melakukan retweet diberi skor 

4, quote retweet mendapat skor 3, like memperoleh 

skor 2, dan mengabaikan mendapat skor 1. 
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Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Google Form. Partisipan direkrut 

secara online melalui social media. Sebelum mengisi 

angket, partisipan diminta untuk mengisi informed 

consent yang berisi kesediaan partisipan untuk 

mengikuti pelatihan. Partisipan mendapat jaminan 

bahwa semua data yang diberikan akan dijaga 

kerahasiaanya. Setelah mengisi informed consent, 

partisipan penelitian akan diarahkan untuk mengisi 

angket penelitian (MACH-IV dan Intensi 

Whistleblowing). 

Setelah partisipan menyelesaikan angket 

partisipan diminta untuk memberikan reaksi pada 

sebuah kasus yang ada di Twitter tentang pelaporan 

kecurangan atau kejahatan yang dilakukan secara 

sengaja dalam organisasi. Kasus ditulis oleh peneliti 

dan bukan kasus yang sebenarnya terjadi. Kasus yang 

ditulis di Twitter adalah sebagai berikut: 

“Kasus kejahatan seksual yang dilakukan oleh 

salah satu anggota organisasi intra kampus di 

Universitas XXXXX pada hari Senin 20 Maret 

2023 pada mahasiswi semester 4. Pada saat itu 

korban yang kita panggil Anggrek didekati oleh 

salah satu anggota organisasi (laki-laki) 

bernama Samudera. Fyi, Anggrek sama 

Samudera ini tidak berada dalam organisasi 

yang dan angkatan yang sama ya. Oke lanjut, 

Anggrek awalnya biasa saja saat Samudera 

(pelaku) terus-terusan mendesak Anggrek untuk 

ikut dengannya. Karena Anggrek sudah terlalu 

risih dengan Samudera, akhirnya ia iyakan 

ajakan Samudera. Awalnya Anggrek tidak tahu 

jika ia akan dibawa ke kosan Samudera dengan 

dalih bahwa Samudera ingin mengambil 

barangnya yang tertinggal. Namun di luar kuasa 

Anggrek, Samudera justru membekap mahasiswi 

tersebut dan memaksa Anggrek untuk masuk ke 

dalam kosan. Anggrek jelas kalah tenaga. Namun 

ia sadar bahwa dirinya dalam bahaya Anggrek 

berusaha untuk berteriak meskipun hasilnya 

nihil. Di situ Samudera melecehkan Anggrek 

secara verbal dan fisik. Sejak kasus itu Anggrek 

menjadi pendiam dan takut untuk berdekatan 

dengan orang lain. Anggrek juga sudah 

melaporkan Samudera melalui saluran internal 

organisasinya Samudera. Namun sayang 

balasan dari organisasinya kurang memuaskan 

yang hanya mengatakan akan segera memproses. 

Samudra saat ini masih berkeliaran dengan 

bebas dan aktif mengikuti kegiatan organisasi. 

Oleh karena itu saya membantu Anggrek dalam 

membuat thread ini agar pihak organisasi 

maupun kampus dapat segera memproses kasus 

tersebut dan korban mendapatkan keadilan yang 

setimpal”.  

Partisipan diminta untuk memberikan reaksi atau 

tanggapan terhadap kasus tersebut (dapat berupa 

retweet, quote retweet, like atau mengabaikan kasus 

tersebut), untuk waktu pengisian partisipan akan 

diberikan waktu kurang lebih 7 menit untuk membaca 

kasus dan memberikan reaksinya. 

Analisis data dan pengujian hipotesis akan 

menggunakan SPSS Statistics 25 yaitu analisis regresi 

linear untuk melihat pengaruh kepribadian 

machiavellian dan whistleblowing terhadap perilaku 

retweet di Twitter. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian  

Tabel 1 menunjukkan perilaku whistleblowing 

pada sebuah utas pelaporan suatu kecurangan ataupun 

kejahatan di Twitter. Terlihat bahwa pada partisipan 

lebih banyak melakukan retweet pada kasus yang 

diberikan daripada mengabaikan kasus tersebut. 

Tabel 1 Perilaku whistleblowing 

Perilaku 

 Jenis perilaku Frequency Percent 

mengabaikan 1 0.6% 

like 16 10.4% 

quote retweet 32 20.8% 

Retweet 105 68.2 

Total 154 100.0 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel 

machiavellian memiliki korelasi dengan intensi 

whistleblowing, namun variabel machiavellian tidak 

berkorelasi dengan variabel perilaku whistleblowing. 

Hal ini berbeda dengan variabel intensi 

whistleblowing yang memiliki interkorelasi dengan 

variabel perilaku whistleblowing itu sendiri. 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif (N = 154), 

inter korelasi antar variabel dan alpha cronbach 
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Pada tabel 3 dapat terlihat bahwa kepribadian 

machiavellian berpengaruh positif terhadap intensi 

whistleblowing. Artinya bahwa semakin tinggi mach 

maka akan semakin menyebabkan tingginya intensi 

whistleblowing.  

Tabel 3: Uji Regresi Linear Machiavellian dengan 

Intensi Whistleblowing

 
Pada tabel 4 dapat terlihat bahwa nilai 

signifikansi pada intensi whistleblowing memiliki 

pengaruh yang positif terhadap perilaku 

whistleblowing. 

Tabel 4: Uji Regresi Linear Intensi 

Whistleblowing dengan Perilaku Whistleblowing 

 
Pada tabel 5 dapat terlihat bahwa nilai 

signifikansi pada kepribadian machiavellian terhadap 

variabel perilaku whistleblowing tidak memiliki 

pengaruh terhadap perilaku whistleblowing. 

Tabel 5: Uji Regresi Linear Machiavellian dengan 

Perilaku Whistleblowing 

 
Berikut adalah bagan yang menunjukkan 

bagaimana variabel kepribadian machiavellian 

berpengaruh pada intensi whistleblowing, dan intensi 

yang berpengaruh pada perilaku whistleblowing. 

 
3.2. Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, tidak terdapat pengaruh langsung antara 

kepribadian machiavellian terhadap perilaku 

whistleblowing di Twitter. Namun meskipun 

kepribadian machiavellian tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku whistleblowing, kepribadian 

machiavellian berpengaruh positif terhadap adanya 

intensi atau keinginan seseorang untuk melakukan 

whistleblowing. Selanjutnya intensi whistleblowing 

berpengaruh positif terhadap perilaku whistleblowing. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

milik Oktavia (2018) yang menyatakan bahwa, 

“machiavellian berpengaruh positif terhadap niat 

melakukan whistleblowing.” Dalam penelitian lain 

milik Yahya dan Damayanti (2021) turut menyatakan 

bahwa kepribadian machiavellian berpengaruh 

terhadap whistleblowing intention dan didukung oleh 

penelitian milik Dalton & Radtke (2023) dan Zarefar 

et al. (2018), tingkat kepribadian machiavellian yang 

lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat 

ketidakmampuan seseorang untuk melakukan 

whistleblowing, dan tingkat kepribadian 

machiavellian yang lebih rendah dikaitkan dengan 

tingkat keinginan seseorang untuk melakukan 

whistleblowing. Dalam penelitian tersebut juga 

menjelaskan bahwa niat seseorang dengan 

kepribadian machiavellian dalam menjadi 

whistleblower mendapatkan efek tidak langsung 

dengan pelaporan pelanggaran, sehingga perlu 

meningkatkan fokus pada tanggungjawab untuk 

mengungkapkan kesalahan.  

Kepribadian machiavellian mempengaruhi 

intensi whistleblowing diduga  karena  orang yang 

memiliki kepribadian tersebut seringkali berperilaku 

radikal dan manipulatif dalam melakukan interaksi 

secara interpersonalnya sehingga hal tersebut juga 

mempengaruhi bagaimana orang dengan kepribadian 

machiavellian berperilaku, mengambil keputusan, dan 

melakukan kerjasama dengan orang lain. Kepribadian 

machiavellian sendiri dapat mempengaruhi intensi 

whistleblowing dikarenakan juga bergantung pada 

konteks dari apa yang dilaporkan, individu yang 

terlibat, dan etika dalam organisasi. Syafrudin (2020) 

turut menyatakan bahwa seseorang dengan 

kepribadian machiavellian yang memutuskan bahwa 

pengungkapan pelanggaran tidak akan 

menguntungkan mereka akan menghindari pelaporan 

pelanggaran (whistleblowing) oleh karena itu semakin 

tinggi kepribadian machiavellian, semakin tinggi pula 

niat untuk melakukan whistleblowing.  

Kepribadian machiavellian tidak mempengaruhi 

perilaku whistleblowing dikarenakan untuk 

melakukan whistleblowing tidak hanya dipengaruhi 
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oleh kepribadian dari seorang individu saja namun 

juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti etika 

organisasi, norma, maupun lingkungan sekitar dan 

juga orang dengan kepribadian machiavellian 

cenderung mementingkan keuntungan diri sendiri 

(Sartika, 2020). Azare & Pourali (2023) menyatakan 

bahwa kepribadian machiavellian tidak 

mempengaruhi perilaku whistleblowing dikarenakan 

orang dengan kepribadian machiavellian mempunyai 

perilaku yang dingin dan tidak tulus, mereka sering 

mengabaikan orang lain demi kepentingan pribadi. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil stimulasi yang diberikan 

kepada partisipan yang mana terdapat banyak perilaku 

retweet yang diberikan terhadap suatu berita di 

Twitter. Namun, untuk melakukan pelaporan itu 

sendiri, apabila tidak menguntungkan diri dari seorang 

yang memiliki kepribadian machiavellian maka ia 

tidak akan mengungkapkannya.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

tidak terlepas dari kelemahan. Kelemahan yang 

terdapat pada penelitian ini yaitu dalam contoh kasus 

yang diberikan berupa utas Twitter tidak menyerang 

harga diri dari seorang yang memiliki kepribadian 

machiavellian, sehingga ia tidak menunjukan perilaku 

whistleblowing. Oleh karena itu, Untuk penelitian 

selanjutnya, dapat memberikan sebuah utas yang 

menyinggung harga diri dari seorang 

machiavellianism sehingga dapat terlihat bagaimana 

orang dengan kepribadian machiavellian tersebut 

bertindak menjadi whistleblower. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pembaca dalam memberikan pemahaman bahwa 

orang dengan kepribadian machiavellian dapat 

menaikkan suatu berita atau utasan di Twitter apabila 

kasus yang diangkat tersebut memiliki kesamaan baik 

pengalaman atau peristiwa yang terjadi pada dirinya 

maka ia akan menjadi whistleblower dan akan 

membantu utas tersebut naik atau trendi.   

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta 

pembahasan yang telah dilakukan maka terdapat 

beberapa kesimpulan yaitu seseorang yang memiliki 

kepribadian machiavellian memiliki intensi dalam 

melakukan whistleblowing namun tidak untuk 

menunjukkan perilaku whistleblowing tersebut, dan 

perilaku yang ditunjukkan dalam media sosial Twitter 

adalah dengan adanya reaksi berupa retweet, quote 

retweet, dan menyukai suatu utasan mengenai 

pelaporan di Twitter. 
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